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PENGARUH IRADIASI GAMMA TERHADAP THIAMIN DAN
RIBOFLAVIN PADA IKAN TUNA (T. thynnus) DAN
SALEM (Onchorhynchus gorbuscha) SEGAR

Rindy P. Tanhindarto”, Fox, J.B. ”), Lakritz, L. " dan Thayer, D.W. ™

*) Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta
**) USDA, ARS, ERRC, Food Safety Research Unit, USA

ABSTRAK

PENGARUH IRADIASI GAMMA TERHADAP THIAMIN DAN RIBOFLAVIN PADA IKAN
TUNA (Thunnus thynnus) DAN SALEM (Onchorhynchus gorbuscha) SEGAR. Telah dilakukan penelitian
pengaruh iradiasi gamma terhadap thiamin dan riboflavin pada ikan tuna dan salem segar. Sampel segar
diiradiasi pada suhu (20 £ 0,5)° C dengan sinar gamma pada dosis 0; 2,5 dan 5 kGy. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat perubahan thiamin dan riboflavin di dalam ekstrak ikan tuna dan salem segar sebelum dan
sesudah iradiasi. Hasil yang diperoleh bahwa iradiasi 2,5 kGy terhadap thiamin dan riboflavin pada ikan tuna
memberikan pengaruh yang nyata kerusakannya dan semakin meningkat kerusakannya jika dosis iradiasi
ditingkatkan menjadi 5 kGy. Sedang pada ikan salem tidak memberikan respon terhadap kadar thiamin dan
riboflavin yang diiradiasi sampai dosis 5 kGy.

ABSTRACT

GAMMA IRRADIATION EFFECTS ON THIAMIN AND RIBOFLAVIN ON FRESH TUNA
(Thunnus thynnus) AND SALMON (Onchorltynchus gorbuscha). An experiment have been conducted on
the effect of gamma irradiation on thiamin and riboflavin in fresh tuna and salmon. Samples were irradiated at
(20 £0.5)° C by gamma rays with doses of 0; 2,5 and 5 kGy. The purpose of the present experiment was to
study on changes of thiamin and riboflavin contents on extraction of fresh tuna and salmon after and before
irradiation. The results showed that irradiation up to 2,5 kGy changed the thiamin and riboflavin contents on
fresh tuna as well as their destruction which was significantly increasing caused by irradiated treatment with
the dose of 5 kGy. The fresh salmon didnot significantly change of the thiamin and riboflavin contents treated

by irradition up to 5 kGy.

PENDAHULUAN

Pengawetan dengan cara iradiasi merupakan
salah satu alternatif untuk menyelamatkan hasil pasca
panen komoditas pertanian. Mengingat total wilayah
Indonesia dengan luas laut sekitar 3,6 juta km® yaitu 70
% terdiri dari perairan yang kaya akan hasil perikanan.
Ikan merupakan sumber protein dan mengandung asam
amino yang lengkap, disamping itu lemak ikan sebagai
sumber kalori juga mengandung asam lemak bebas © -
3 dan o - 6 yang berkhasiat mengurangi resiko
seseorang terkena penyakit jantung koroner serta
diketahui berguna untuk meningkatkan kecerdasan.

Permasalahan yang sering dihadapi hasil
perikanan ialah mudah rusak atau busuk yang
disebabkan oleh mikroorganisma, proses enzimatis,
serta penanganan dan pengemasan yang tidak memadai.
Pada pengawetan hasil perikanan dalam bentuk segar,
tidak dapat diterapkan proses pasteurisasi panas karena
akan mempengaruhi kesegarannya. Oleh karena itu
perlu dicari alternatif lain tentang cara pengawetan dan
penanganan dalam bentuk segar, Teknologi radiasi
memiliki beberapa keunggulan antara lain tidak
meningkatkan suhu bahan yang diiradiasi, sehingga
kesegaran bahan yang diawetkan tetap terjaga.
PERMENKES Nomor 152 tahun 1995 telah
memberikan izin iradiasi komoditas bahan pangan beku
yaitu paha kodok dan udang beku dengan batas dosis

maksimum 7 kGy dengan tujuan membunuh mikroba
Salmonella spp (1).

Salah satu komponen gizi pada produk segar
yang dapat digunakan scbagai indikator bahwa bahan
tersebut  mengalami  suatu perlakuan  misalnya
dipanaskan, dikeringkan dan diiradiasi maka dapat
dilihat  perubahan komponen mikronutrisi pada
vitaminnya. Thiamin dan riboflavin merupakan salah
satu komponen mikronutrisi yang sensitif terhadap
perlakuan iradiasi. Diharapkan jenis vitamin ini yang
terdapat pada ikan tuna dan salem yang diawetkan
dengan iradiasi dosis rendah tidak banyak mengalami
perubahan. Menurut JOSEPHSON, dkk. yang dikutip
olech HARRIS dan KARMAS (2) melaporkan bahwa
kepekaan vitamin dalam bahan pangan terhadap radiasi
dapat dikurangi dengan menjaga agar tetap beku selama
diiradiasi. Dari hasil penelitiannya telah dilakukan
perbandingan retensi thiamin, riboflavin, niasin dan
piridoksin dalam daging sapi dan daging babi yang di
radiasi dan di olah secara pemanasan, hasilnya
menyatakan bahwa vitamin yang diiradiasi pada suhu
rendah sama merusaknya dengan pengolahan dengan
panas.

Pada penelitian ini dipelajari  pengaruh
perubahan vitamin larut air thiamin dan riboflavin pada
ikan tuna dan salem segar sebelum dan sesudah iradiasi
sampai dosis 5 kGy.

379
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BAHAN DAN METODE

Bahan. Sampel ikan tuna dan salem diperoleh
dari pasar swalayan. Bahan kimia yang digunakan
berkualitas standar p.a. dan standar vitamin thiamin dan
riboflavin diperoleh dari Sigma Chemical Company (St.
Louis, MO; CAS #59-43-8)

Peralatan. Iradiator gamma '*'Cs (Lockheed
Corp.) USDA ARS ERRC sumber berkekuatan 114.249
Ci dengan laju dosis 0,103 kGy/menit. Instrumen HPLC
meliputi ISIS autoinjector, detektor fluorescence
(waters 420 F4T5/BL lamp, cut off filter 425 nm untuk
thiamin dan Mac Pherson FL 720 photofluorometer cut
off filter 400 nm untuk riboflavin), pengukuran
spektrum fluorescence digunakan ~ MPF-44E
spektrophoto-fluorometer dan  printer  yokogawa,
Blender merek tekmar Co. dan sentrifuga tipe sorvall
RC2-B.

Persiapan  bahan dan iradiasi. Sampel
dimasukkan ke dalam wadah diiradiasi dengan variasi
dosis 0; 2,5 dan 5 kGy. Iradiasi dilakukan pada kondisi
temperatur (20 = 0,5)° C, dengan dialiri N, cair sclama
iradiasi. Analisis sampel segera setelah iradiasi.

Penetapan thiamin dan riboflavin. Penentuan
thiamin dan riboflavin dilakukan secara simultan
menurut prosedur FOX, dkk.(3). Sampel ditambah
dengan 2 % asam (rikloroasetat (TCA) lalu diblender,
dipanaskan, sentrifuga dan ditetapkan dengan flow
injection (FID) tanpa pemisahan kolom. Thiamin
dioksidasi menjadi thiokhrom dengan K;Fe(CN)g dan
fluorescence dari konsentrasi thiokhrom diukur pada A
365 nm dan A . = 460 nm, Sedang
fluorescence dari riboflavin diukur pada A esites: = 450
nmdan A gpisi = 530 nm.

cksitasi

Rancangan percobaan. Rancangan percobaan
yang digunakan ialah perbandingan ortogonal dalam
rancangan acak lengkap, dengan pengulangan 4 kali
ulangan. Model statistik yang digunakan ialah Y; = p +
T; + &;, sedang analisis selanjutnya efek perlakuan (1)
diuraikan menjadi beberapa komponen (perbandingan
ortogonal) sedemikian rupa sehingga dalam ANOVA
masing-masing komponen perlakuan berderajat bebas

satu. Komputasi data menggunakan program statistik
MSTAT (4).

Evaluasi data. Data dari ANOVA dikaji lebih
lanjut mengenai perbedaaan-perbedaan yang ada di
antara perlakuvan, lalu diuraikan ke dalam beberapa
komponen atau perbandingan ortogonal. Ada 5
komponen pembanding ortogonal yaitu :

Komponen 1 : antara kontrol (tuna dan salem) vs
perlakuan iradiasi

. antara kontrol tuna vs perlakuan tuna
iradiasi 2,5 dan 5 kGy

. antara kontrol salem vs perlakuan
salem iradiasi 2,5 dan 5 kGy
antara tuna iradiasi 2,5 kGy vs tuna
iradiasi 5 kGy

Komponen 2
Komponen 3

Komponen 4 :

Komponen 5 : antara salem iradiasi 2,5 kGy vs salem

iradiasi 5 kGy

untuk  masing-masing  pembandingan
tersebut ditentukan koefisien ortogonal
kontrasnya agar pembandingan bersifat ortogonal
sesamanya. Penentuan koefisien ortogonal menuruti
aturan-aturan yang telah ditetapkan menurut LITTLE
dan HIILS di dalam HUMAN, S. (§) seperti pada Tabel
1. Sedang taraf uji kepercayaan pada uji F ANOVA
dilakukan pada o. = 5 % yang berarti berbeda nyata dan
o. = 1% berarti berbeda sangat nyata.

Kemudian
komponen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada percobaan dianalisis secara bersamaan
golongan vitamin yang larut air yang sensitif terhadap
perlakuan iradiasi ialah thiamin dan riboflavin. Hasil
analisis kadar thiamin dan riboflavin pada ikan tuna dan
salem tersaji pada Tabel 1. Terlihat bahwa perubahan
kadar thiamin dan riboflavin ikan tuna lebih sensitif
dengan perlakuan dosis iradiasi sampai dengan dosis 5
kGy. Sedang ikan salem dengan dosis iradiasi sampai 5
kGy terlihat tidak banyak mengalami perubahan. Hal
ini menunjukkan bahwa perubahan vitamin khususnya
thiamin dan riboflavin akan sangat tergantung dari jenis
dan jaringan sel vitamin berada.

Thiamin secara alamiah berada dalam keadaan
bebas atau sebagai ester senyawa kompolek dengan
protein, fosfor-protein atau sebagai ester dengan asam
pirofosfat. Adapun struktur kimia thiamin terdiri dari
pirimidine dan thiazole, serta senyawa turunan thiamin
hasil oksidasi yang dapat berfluorensensi yaitu
thiokrom. Struktur kimia thiamin dan thiokrom dapat
dilihat gambar berikut ini.

CHACH
Lies CH,CH,0H e 26H0n
N

H, CY\j\CHflCH ' ‘ch”!
sellosl

Lumiflavin

Pynmldmu Thmzolc

Riboflavin

Selanjutnya untuk menunjukkan seberapa besar
perubahan yang terjadi maka data diolah secara statistik
dan diuraikan ke dalam beberapa komponen
perbandingan ortogonal. Hasil analisis sidik ragam
thiamin ikan tuna dan salem tersaji pada Tabel 2.
Diperoleh hasil bahwa dengan diberikan perlakuan
iradiasi pada ikan tuna dan salem segar terhadap
thiamin memberikan pengaruh sangat nyata (o« = 1%)
jika dibandingkan dengan perlakuan ikan tuna maupun
salem tanpa iradiasi. Kerusakan thiamin akan dimulai
dari pemecahan rantai antara cincin pirimidine dan
thiazole. Menurut KISHORE, dkk. yang dikutip
ALEXANDER dkk. (6) radiolisis thiamin tidak stabil
tetapi kedua cincin tersebut akan bereaksi dengan
elektron tetapi hanya cincin thiazole akan membentuk
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radikal yang stabil dan struktur radikal thiamin akibat
iradiasi beserta hasil turunannya dapat dilihat gambar
berikut ini.

N,
NZ | N CH,
OH
Nit,
NN CH, N ——-l CH,
+
LI
N s on

Pada ikan tuna ternyata thiamin dengan perlakuan
iradiasi dosis 2,5 dan 5 kGy memberikan pengaruh
sangat nyata (oo = 1%) terhadap ikan tuna tanpa
iradiasi. Untuk melihat perubahan seberapa besar
penurunan kadar thiamin dapat dihitung dengan
persentase penurunan terhadap kadarnya. Jika asumsi
yang digunakan kontrol dianggap 100 % maka sampel
ikan tuna yang diiradiasi 2,5 kGy menjadi 86,96 %
sedang dosis iradiasi 5 kGy turun menjadi 66,23 %,
tetapi sebaliknya pada ikan salem tidak memberikan
pengaruh yang nyata. Walaupun terjadi perubahan
terhadap kandungan thiaminnya turun sekitar yaitu
persentase penurunannya pada iradiasi masing-masing
2,5 kGy dan 5 kGy yaitu 90,58 % dan 87,22 %. Secara
statistik perubahan tersebut masih dapat diterima, Jadi
thiamin yang terdapat pada ikan tuna ternyata lebih
sensitif dibanding dengan ikan salem terhadap
perlakuan iradiasi sampai dosis 5 kGy. Hal ini
mungkin dikarenakan struktur cincin pirimidine dan
thiazole di dalam struktur molekul ikan tuna relatif
tidak tahan terhadp iradiasi dosis rendah jika
dibandingkan dengan struktur ikan salem.

Perlakuan  antara iradiasi dosis 2,5
dibandingkan dengan 5 kGy. Hasil yang diperoleh
pada ikan tuna ternyata memberikan pengaruh yang
nyata (o = 5%) dengan naiknya dosis iradiasi dari 2,5
kGy menjadi 5 kGy kerusakan thiaminnya sebesar
23,84 %. Hal ini tidak terjadi pada ikan salem ternyata
dengan naiknya dosis iradiasi sampai 5 kGy tidak
memberikan  pengaruh  yang  nyata,  karena
perubahannya hanya 3,72 %. Perubahan terhadap
thiamin akibat iradiasi pada ikan tuna dan salem akan
sangat tergantung dari kondisi thiamin terikat dan
jaringan sel sampel. Terlihat bahwa thiamin yang
terdapat pada ikan salem lebih tahan dari pada ikan tuna
terhadap perlakuan iradiasi sampai dosis 5 kGy.

Vitamin yang lainnya yaitu riboflavin. Di dalam
bahan pangan riboflavin terikat dengan protein dan
relatif lebih tahan iradiasi jika dibanding dengan
thiamin. Adapun struktur kimia riboflavin terdiri dari
cincin purine, serta senyawa turunan riboflavin hasil
oksidasi yang dapat berfluorensensi yaitu lumiflavin,
Struktur kimia riboflavin dan lumiflavin dapat dilihat
gambar berikut ini.

Hasil analisis sidik ragam riboflavin ikan tuna
dan salem tersaji pada Tabel 3. Diperoleh hasil bahwa
dengan diberikan perlakuan iradiasi pada ikan tuna dan
salem segar terhadap riboflavin memberikan pengaruh
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sangat nyata (oo = 1%) jika dibandingkan dengan
perlakuan ikan tuna maupun salem tanpa iradiasi.

Menurut ALEXQAI\I']I)ER dkk.
H
0

H . Cliy
H,C /N\r, |
A o CH3 N 'N\fo
HyC” NN “H
HH
CH3 N
0

Purine

Riboflavin Lumiflavin

(6) radikal yang stabil hasil radiolisis riboflavin akibat
iradiasi yaitu semiquinone radikal anion yang dapat
dilihat gambar berikut ini.

MW
L

(8]

G120 6
i

N1
(1)

Pada ikan tuna ternyata riboflavin dengan perlakuan
iradiasi dosis 2,5 dan 5 kGy memberikan pellgmﬂl
vang nyata (o = 1 %) terhadap ikan tuna tanpa iradiasi.
Untuk melihat perubahan seberapa besar penurunan
kadar riboflavin dapat dihitung dengan persentase
perubahannya. Jika asumsi yang digunakan kontrol
dianggap 100 % maka sampel ikan tuna yang diiradiasi
2,5 kGy persentase penurunannya 92,83 % sedang dosis
iradiasi 5 kGy manjadi 90,81 %, sedang pada ikan
salem terhadap perlakuan iradiasi 2,5 kGy dan 5 kGy
tidak memberikan pengaruh yang nyata. Walaupun
terjadi perubahan terhadap kandungan riboflavinnya
turun sekitar yaitu persentase penurunannya masing-
masing pada iradiasi 2,5 kGy dan 5 kGy yaitu 98,83 %
dan 95,31 %.. Secara statistik perubahan tersebut masih
dapat diterima. Jadi riboflavin yang terdapat pada ikan
tuna ternyata lebih sensitif perubahannya dibanding
dengan ikan salem terhadap perlakuan iradiasi sampai
dosis 5 kGy.

Perlakuan antara iradiasi dosis 2,5 kGy
dibandingkan dengan 5 kGy. Hasil yang diperoleh
pada ikan tuna ternyata tidak memberikan pengaruh
yang nyata (o = 5%) dengan naiknya dosis iradiasi dari
2,5 kGy menjadi 5 kGy, meskipun kadar riboflavinnya
turun sebesar 2,17 %. Sedang pada ikan salem ternyata
dengan naiknya dosis iradiasi dari 2,5 kGy sampai 5
kGy tidak memberikan pengaruh yang nyata, kadar
riboflavin turun sebesar 3,57 %. Perubahan terhadap
riboflavin akibat iradiasi pada ikan tuna dan salem akan
sangat tergantung dari kondisi riboflavin, karena
dengan terikatnya riboflavin pada protein yang mana
protein itu sendiri dapat melindungi kerusakan
riboflavin. KISHORE di dalam THAYER, dkk. (7)
melaporkan glukosa dapat melindungi riboflavin dari
kerusakan akibat iradiasi. Di samping itu mungkin ikan
salem mempunyai pH yang lebih rendah dari pada ikan
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tuna. Terlihat bahwa baik thiamin dan riboflavin yang
terdapat pada ikan salem lebih tahan dari pada ikan tuna
terhadap perlakuan iradiasi sampai dosis 5 kGy.

Pada Gambar 1 dan 2 tersajikan secara jelas
bahwa pengaruh dosis iradiasi terhadap perubahan
thiamin dan riboflavin pada ikan tuna dan salem segar.
Terlihat secara nyata pada gambar terlihat ikan tuna
lebih sensistif perubahan thiamin dan riboflavin jika
dosis iradiasi ditingkatkan. Sedang ikan salem dengan
dosis iradiasi sampai 5 kGy terlihat tidak banyak
mengalami perubahan yang nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan vitamin terutama thiamin dan
riboflavin pada jaringan ikan tuna dan salem akan
sangat tergantung dari jenis dan jaringan sel vitamin
pada komoditas yang diiradiasi.

KESIMPULAN

Dari hasil percobaan diperoleh hasil bahwa
kadar thiamin dan riboflavin ikan tuna lebih sensitif
terhadap ikan salem yang diiradiasi 2,5 kGy dan
memberikan pengaruh yang nyata kerusakannya jika
dosis iradiasi ditingkatkan menjadi 5 kGy. Tetapi pada
ikan salem yang diiradiasi diiradiasi sampai dosis
sampai dengan 5 kGy kadar thiamin dan riboflavin
tidak menunjukkan perubahan yang berarti yaitu relatif
lebih tahan terhadap iradiasi jika dibanding dengan ikan
tuna. Hal ini karena struktur cincin benzen thiamin dan
riboflavin di dalam struktur molekul ikan salem relatif
lebih tahan terhadap iradiasi dosis rendah. Disamping
itu kepekaan perubahan thiamin dan riboflavin akan
tergantung dari substrat dimana molekul vitamin
tersebut berada dalam jaringan sel bahan pangan.
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Tabel 1. Koefisien ortogonal kontras dan total pengamatan perlakuan sampel.

Komponen Koefisien ortogonal kontras ¥ ®)°
perlakuan A B C D E F

Komponen 1 -2 -2 1 1 | 1 12
Komponen 2 -2 0 1 1 0 0 6
Komponen 3 0 -2 0 0 1 1 6
Komponen 4 0 0 -1 1 0 0 2
Komponen 5 0 0 0 0 -1 1 2
Total perlakuan Pl P2 P3 P4 P5 P6
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Tabel 1. Hasil analisis arbitary unit (In peak) kadar thiamin dan riboflavin ikan tuna dan

salem segar iradiasi
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SAMPEL DOSIS IRADIASI ( kGy )
0 2.5 5
1. TUNA a. Thiamin 2,470 £ 0,66 2,148 40,32 1,636 £0,10
b. Riboflavin 4,017 0,05 3,729 £ 0,14 3,648 £0,14
2. SALEM  a. Thiamin 2,464 +0,15 2,23240,10 2,149 £ 0,09
b. Riboflavin 3,174 £0,20 3,137 +0,12 3,025 0,13

a) Rata - rata £ SD dari 4 ulangan

Tabel 2. ANOVA dengan perbandingan ortogonal kadar thiamin ikan tuna dan salem segar iradiasi

SUMBER KERAGAMAN db JK KT Fhitung

PERLAKUAN 5 1,863 0,373 | 3,789 "
- Kontrol (tuna & salem) vs perlakuan iradiasi 1 0,968 | 0,968 | 9,836
- Kontrol tuna vs tuna iradiasi 2,5 dan 5 kGy 1 0,892 | 0,892 | 9,064
- Kontrol salem vs perlakuan salem iradiasi 2,5 dan 5 kGy 1 0,200 0,200 | 2,030
- Tuna iradiasi 2,5 kGy vs tuna iradiasi 5 kGy 1 0,526 0,526 | 5351
- Salem iradiasi 2,5 kGy vs salem iradiasi 5 kGy 1 0,014 0,014 | 0,141

Galat (error) 18 1,771 0,098

TOTAL 23 3,634

Keterangan :

o =35 % (Foos .8 = 4.41)

o =1% (F 001 1.8 = 8,28)

Tanda ( * ) yang terdapat pada lajur F 1., berarti berbeda nyata pada oo =5 %
Tanda ( ** ) yang terdapat pada lajur F y;,,, berarti berbeda nyata pada o.= 1 %

Tabel 3. ANOVA dengan perbandingan ortogonal kadar riboflavin ikan tuna dan salem segar iradiasi

SUMBER KERAGAMAN db JK KT Fhitung

PERLAKUAN 5 3,172 | 0,634 | 34,106
- Kontrol (tuna & salem) vs perlakuan iradiasi 1 0,237 0,237 | 12,7217
- Kontrol tuna vs tuna iradiasi 2,5 dan 5 kGy 1 0,288 | 0,288 | 15,484
- Kontrol salem vs perlakuan salem iradiasi 2,5 dan 5 kGy 1 0,023 0,023 1,230
- Tuna iradiasi 2,5 kGy vs tuna iradiasi 5 kGy 1 0,013 0,013 0,048
- Salem iradiasi 2,5 kGy vs salem iradiasi 5 kGy 1 0,025 0,025 1,331

Galat (error) 18 0,335 0,019

TOTAL 23 3,506

Keterangan :

a=5% (Foosq,18=441)dan o= 1% (F 01 (1,18 = 8,28)

Tanda ( * ) yang terdapat pada lajur F 1., berarti berbeda nyata pada .= 5 %
Tanda ( ** ) yang terdapat pada lajur F yu.,g berarti berbeda nyata pada o. = 1 %
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DISKUSI

ROSALINA SINAGA

Mengapa pengaruh radiasi terhadap vitamin
thiamin dan riboflavin diteliti pada ikan tuna dan
salem ?

RINDY PANCA TANHINDARTO

Karena vitamin thiamin dan riboflavin
merupakan vitamin larutan yang sensitif terhadap
perlakuan iradiasi ?

DEVIL.

Sampel Anda diiradiasi dengan Cs-137 apa
bedanya Co-60 dan Cs-137 7 Mengapa selama iradiasi
digunakan N, cair ?

RINDY PANCA TANHINDARTO

Perbedaan antara Co-60 dan Cs-137 ialah

- Energinya Co-60 : 1,17 & 1,33 MeV
Cs-137 : 0,66 MeV
- Waktuparuh Co-60 : 526th

Cs-137 :29,99th
Digunakan N, cair selama iradiasi bertujuan untuk
mempertaruhkan sampel agar untuk mempertahankan
sampel agar komponen mikro nutrisi ynag sensitif
terhadap iradiasi dapat dipertahankan  (tingkat
kerusakan thiamin dan riboflavin dapat ditekan).

INA IDAYANTI

Pada saat ini negara di Uni Eropa, USA, dan
Jepang, masyarakatnya sedang giat-giatnya menolak
makanan/bahan pangan yang distrelisasi dengan nuklir,
bagaimana pendapat Anda tentang hal tersebut ?
Adakah dampak negatif bahan makanan yang
disterilisasi dengan radiasi tersebut untuk kesehatan
manusia ?

RINDY PANCA TANHINDARTO

Menurut informasi dari IAEA sudah ada 40
negara yang telah menerima makanan iradiasi, sedang
USA sendiri, pada tahun 2000 sudah menerima iradiasi
makanan untuk tujuan phytosanitary buah-buahan.
Dampak negatifnya sampai saat ini belum ada, yang ada
adalah disinformasi terhadap makanan karena pada
tahun 1980, para pakar dari seluruh dunia disponsori
oleh FAO/IAEA/WHO, membuat group Yyang
dinamakan ICGFI (Inernational Consullative Group on
Food Irradiation) memutuskan bahwa sampai dengan
dosis 10 kGy makanan iradiasi aman untuk dikonsumsi.
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